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ORINEWS.id – Ridwan Kamil membenarkan bahwa akun Instagram
pribadinya diretas oleh oknum tak bertanggung jawab.

Melalui pernyataan surat resmi yang diterima oleh jurnalis
Disway.id, Ridwan Kamil mengatakan sudah melaporkan ke pihak
Meta atas peretasan akun Instagramnya.

Akun  Instagram  Ridwan  Kamil  sudah  diretas  oleh  oknum  tak
bertanggung jawab. Oleh karenanya, mantan Gubernur Jawa Barat
itu menegaskan bahwa ia sama sekali tidak mengunggah apapun ke
dalam akun Instagramnya.

“Per jam 19.20 WIB akun IG saya @ridwankamil tidak bisa saya
akses. Saya tidak memposting apapun hari ini. Sehingga saya
simpulkan bahwa benar akun saya sedang diretas oleh pihak yang
tidak bertanggung jawab,” kata Ridwan Kamil, Jumat 11 April
2025.

“Peretasan akun tersebut telah saya laporkan ke pihak Meta,
sekaligus  untuk  pemulihannya.  Untuk  sementara  waktu,  saya
tidak bertanggung jawab atas segala unggahan, komentar, maupun
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aktivitas yang muncul dari akun tersebut sampai ada konfirmasi
resmi dari pihak Meta bahwa kendali telah kembali kepada saya
dan tim,” tambahnya.

Ridwan Kamil kemudian menyadari betapa pentingnya  keamanan
digital  guna  melindungi  identitas  di  media  sosialnya.  Tak
lupa,  suami  Atalia  Praratya  itu  kemudian  meminta  kepada
masyarakat agar waspada terhadap informasi yang beredar.

“Insiden peretasan ini menjadi pengingat bagi kita semua akan
pentingnya  keamanan  digital  dan  perlindungan  terhadap
identitas  daring,”  kata  Ridwan  Kamil.

“Mohon doa dan dukungan dari seluruh masyarakat, serta titip
pesan soal kewaspadaan terhadap informasi yang tidak dapat
diverifikasi kebenarannya,” tutupnya.[]


